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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Guru Taman Kanak-kanak memiliki

tuntutan pekerjaan yang kompleks tidak hanya dalam bentuk tanggung jawab terhadap
pembelajaran, tetapi juga perkembangan sosial emosional anak, administrasi serta
komunikasi dengan orang tua. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kelelahan emosi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika emosi positif pada guru Taman Kanak-
kanak dalam menghadapi beban kerja dan kelelahan emosi, menganalisis strategi yang
digunakan guru dalam menghadapi tuntutan pekerjaan, menganalisis dampak durasi
emosi positif terhadap stabilitas performa kerja guru.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi. Subjek penelitian adalah guru Taman Kanak-kanak yang memiliki
mengajar lebih dari puluhan tahun hingga di bawah lima tahun. Data yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika emosi positif pada guru bersifat
tidak tetap dan dapat dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan, pengalaman mengajar,
dukungan lingkungan kerja serta kemampuan memaknai profesi sebagai bentuk
pengabdian dan ibadah. Emosi positif yang muncul berupa rasa syukur, kebahagiaan,
bangga, kasih sayang terdapat peserta didik, serta kepuasan melihat perkembangan
anak. Guru mempertahankan emosi positif melalui beberapa strategi antara lain,
berpikir positif, regulasi emosi, refleksi diri, pengelolaan energi, menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, memperkuat spiritualitas serta
memanfaatkan dukungan rekan kerja yang suportif. Durasi emosi positif yang lebih
stabil berkontribusi terhadap konsistensi performa kerja guru, terutama dalam menjaga
kualitas pembelajaran, interaksi dengan peserta didik, penyelesaian tugas, serta
kemampuan pulih dari kelelahan emosional. Namun demikian, emosi positif tidak
menghilangkan beban kerja maupun kelelahan emosional, melainkan berfungsi sebagai
sumber daya psikologis yang memperkuat kemampuan adaptasi guru dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan.

Kata kunci: Emosi positif, Beban kerja, Kelelahan emosi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran strategis guru tidak hanya dipandang dari kemampuan untuk
mencerdaskan namun juga bertanggungjawab atas perkembangan moral
peserta didik. Sementara, kehadiran tenaga kependidikan yang kompeten
berperan menunjang operasional pendidikan secara lebih berkualitas. Guru dan
tenaga kependidikan (GTK) sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan untuk
mencetak sumber daya manusia (SDM) unggulan. Keberadaan SDM unggulan
diperlukan untuk mendorong kemajuan dan perkembangan potensi suatu
negara yang optimal. Kualitas GTK tentunya berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan di Indonesia, Rendahnya kualitas guru di Indonesia dilihat dari
kompetensi serta kemampuan dalam mengajar. Terlebih learning loss yang
dialami peserta didik akibat pandemi Covid-19 di Indonesia menyebabkan

efektivitas kegiatan belajar mengajar hanya mencapai 40%.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 pasal 8 mengatur bahwa seorang guru wajib memiliki kualifikasi
akademik yang sesuai, kompetensi yang memadai, sertifikat pendidik, serta

harus sehat secara jasmani dan rohani. Selain itu, guru juga harus memiliki

! Diva Angelia, “Mengulik Statistik Guru Dan Tenaga Kependidikan Di Indonesia,” dalam
https://goodstats.id/article/mengulik-statistik-guru-dan-tenaga-kependidikan-di-indonesia-JEZXq
diakses 6 January 2026, Pukul 10.24 WIB.



kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Kemudian pada pasal
10 merinci kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu meliputi

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.?

Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,
kompetensi kepribadian sering kali menjadi aspek yang terabaikan.> Namun,
dalam praktiknya, kompetensi kepribadian sering kali memperoleh perhatian
yang lebih sedikit dibandingkan kompetensi pedagogik dan profesional.
Kompetensi kepribadian ini berkaitan erat dengan masalah pengelolaan emosi
seorang pendidik.* Masalah emosi dalam kalangan guru Taman Kanak-kanak
telah memunculkan berbagai permasalahan dalam aspek psikologis. Hasil data
atau survei lembaga riset internasional RAND Corporation tahun 2022,
sebanyak 73% guru melaporkan sering mengalami stres terkait pekerjaan.
Tanpa kesehatan mental yang baik, seorang guru tidak akan bisa optimal dalam
mendidik siswa-siswanya. Selain itu, sebanyak 59% guru merasa mengalami
burnout, sementara 28% lainnya mengaku mengalami gejala depresi. Survei
tersebut juga mengungkap bahwa 77% guru merasa bahwa kondisi kesehatan

mental mereka yang buruk berdampak negatif pada kesehatan mental siswa di

2 Nur Halyza Rahmawati et al., “Relevansi Syarat-Syarat Guru Profesional Menurut Undang-
Undang Dan Menurut Islam,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, 3, no. 1 (2025):
348.

3 Iryanto Irvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, “Program Pembinaan
Kompetensi Kepribadian Guru: Studi Di SMP Negeri” 2, no. 4 (2024): 306—12.

4 Aurellia Septiara and Az Zahra, “Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru Dalam
Pendidikan Kelas” 1, no. 2 (2025): 383.



kelas, dan 85% menyatakan bahwa hal tersebut memengaruhi perencanaan
pembelajaran mereka. Dunia kerja untuk para guru yang setiap harinya
menghadapi berbagai tantangan yang dinamis di sekolah belum jadi perhatian
serius. Tanpa disadari, para guru rentan menghadapi burnout atau kondisi

kelelahan emosional, fisik, dan mental. >

Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahawa tugas atau profesi
sebagai seorang guru Taman Kanak-kanak bukanlah satu profesi yang mudah
seperti yang dilabelkan oleh masyarakat pada masa kini. Guru bukan saja perlu
menjalankan tanggungjawab hakiki mereka, tetapi mereka juga perlu
memastikan tahap kecerdasan emosi mereka berada pada tahap yang baik agar

segala tindakan mereka tidak mendatangkan kesan negatif.°

Profesi guru merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki tuntutan
psikologis dan emosional yang tinggi karena tidak hanya bertanggung jawab
terhadap keberhasilan proses pembelajaran, tetapi juga terhadap perkembangan
peserta didik secara menyeluruh. Kondisi tersebut semakin kompleks pada guru
Taman Kanak-kanak yang setiap hari berinteraksi dengan anak usia dini yang
masih berada pada tahap perkembangan emosi, sosial, dan perilaku yang

memerlukan perhatian intensif. Selain melaksanakan kegiatan pembelajaran,

5 Ester Lince Napitupulu, “Kenali Batas Diri, Guru Rentan “Burnout”,” Kompas, 2024,
https://www.kompas.id/artikel/guru-rentan-burnout.

® Nurul Farhanah Shabuddin, Nur Hanasuha Halim, and Muhammad Safar Abdurahman,
“Masalah Emosi Dalam Kalangan Guru Tadika: Satu Tinjauan Dari Perspektif Masyarakat,” Selangor
Humaniora Review 5, no. 2 (2021): 60-61.



guru TK juga bertanggung jawab dalam pengasuhan, pengawasan, komunikasi
dengan orang tua, penyusunan administrasi pembelajaran, hingga pemenuhan
berbagai tuntutan institusi. Kompleksitas tersebut menjadikan guru TK sebagai

salah satu profesi yang rentan mengalami stres kerja dan burnout.”

Guru yang memiliki kemampuan manajemen emosi yang baik
cenderung lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif,
menunjukkan kesabaran, serta menjalin hubungan yang hangat dengan anak-
anak. Kemampuan guru dalam mengelola emosi tidak hanya mempengaruhi
produktivitas kerja, tetapi juga kualitas interaksi dengan siswa dan rekan kerja

yang akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan.®

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa burnout masih
menjadi persoalan yang signifikan pada guru pendidikan anak usia dini.
Tingginya tuntutan pekerjaan, keterbatasan waktu, tanggung jawab
administrasi, serta intensitas interaksi dengan anak menyebabkan guru TK lebih
rentan mengalami kelelahan emosi dibandingkan profesi lain. Penelitian di
Jepang menemukan bahwa guru TK yang menghadapi tekanan pekerjaan tinggi
cenderung mengalami peningkatan kelelahan emosi, sedangkan dukungan

organisasi dan hubungan interpersonal yang positif mampu menurunkan risiko

7 Wilmar B. Schaufeli and Bram P. Buunk, Burnout: An Overview of 25 Years of Research and
Theorizing, The Handbook of Work and Health Psychology: Second Edition, 2004,
https://doi.org/10.1002/0470013400.ch19

8 Lisdayanti Aulia Putri and Syahrial Shaddig, “Manajemen Emosi Guru Paud Dalam
Pengelolaan Sdm,” Integrative Perspectives of Social and Science Journal 2, no. 2 (2025): 2815-18.



burnout. Temuan tersebut menunjukkan bahwa burnout pada guru TK

merupakan fenomena yang nyata dan memerlukan perhatian khusus.’

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan tingginya risiko burnout
pada guru TK, fenomena di lapangan memperlihatkan kondisi yang tidak
sepenuhnya sejalan dengan temuan tersebut. Tidak semua guru yang
menghadapi beban kerja tinggi menunjukkan penurunan motivasi, kualitas
pembelajaran, ataupun keterlibatan kerja. Sebagian guru justru tetap mampu
menjalankan tugas secara profesional, mempertahankan hubungan positif
dengan peserta didik, serta menunjukkan antusiasme dalam mengajar. Mereka
masih dapat tersenyum, memberikan perhatian kepada anak, serta merasakan
kebahagiaan dan kepuasan ketika melihat perkembangan peserta didik

meskipun pada saat yang sama mengalami kelelahan emosi.

Selain itu, tuntutan untuk melakukan emotional labor menampilkan
emosi positif secara konsisten meskipun dalam kondisi lelah sering kali
memicu munculnya kelelahan emosional (emotional exhaustion). Kelelahan ini
jika dibiarkan dapat menurunkan kualitas pengajaran dan menyebabkan

penurunan kesejahteraan psikologis guru (burnout). '°

% Syunsaku Ishibashi et al., “Burnout among Kindergarten Teachers and Associated Factors,”
Medicine (United States) 101, no. 38 (2022): E30786, https://doi.org/10.1097/MD.0000000000030786.

10 Cica Aprilia Munika and Nur Eva, “Memahami Pengalaman Burnout Guru TK Inklusif:
Studi Kasus Pada Konteks Sekolah Inklusif,” Jurnal Flourishing, Vol.6, no. 1 (2026): 216.



Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pengalaman emosional guru
tidak bersifat statis. Emosi positif yang dimiliki guru bukan merupakan kondisi
yang selalu hadir secara konstan, melainkan mengalami perubahan sesuai
dengan situasi yang dihadapi selama bekerja. Guru dapat merasakan kelelahan,
frustrasi, ataupun kejenuhan ketika menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi,
namun pada kesempatan lain mampu kembali merasakan kebahagiaan, rasa
syukur, kebanggaan, kasih sayang terhadap peserta didik, serta kepuasan
terhadap profesinya. Dengan demikian, emosi positif dipahami sebagai proses
psikologis yang dinamis yang berkembang melalui interaksi antara pengalaman
kerja, kemampuan regulasi emosi, dukungan sosial, serta nilai-nilai personal

yang dimiliki guru.

Penelitian dari Desi Maulia menyebutkan bahwa kesejahteraan
psikologis berupa perasaan yang berisi emosi positif mendorong guru merasa
bahagia, mampu menjalankan perannya secara proporsional dan
mengoptimalkan potensi dirinya dengan maksimal dalam menjalankan
perannya sebagai seorang pendidik. Kesejahteraan psikologis tidak hanya
terkait masalah finansial akan tetapi termasuk juga pengelolaan emosi yang

baik.!!

' Desi Maulia, Ellya Rakhmawati, and Agus Suharno, “Makna Kesejahteraan Pada Guru
Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Psikologi Integratif 6, no. 2 (2018): 183-85.



Peran dinamika emosi positif menjadi krusial. Merujuk pada teori
Barbara L. Fredrickson tentang Broaden and Build, emosi positif seperti
kegembiraan, minat, kepuasan, kebanggaan, cinta dan kebermaknaan kerja
bukan sekadar luapan perasaan sesaat, melainkan sumber daya psikologis yang
dapat memperluas kapasitas kognitif dan membangun resiliensi guru. Dinamika
emosi positif memungkinkan guru untuk melakukan deep acting
(menginternalisasi emosi positif) daripada sekadar surface acting (berpura-
pura), sehingga mampu mengurangi dampak negatif dari beban kerja yang

berat.!?

Penelitian mengenai burnout pada guru telah banyak dilakukan dengan
menitikberatkan pada faktor penyebab, tingkat burnout, maupun dampaknya
terhadap kesejahteraan psikologis dan performa kerja guru. Di sisi lain,
penelitian mengenai emosi positif juga berkembang dengan mengkaji
hubungan emosi positif terhadap psychological well-being, kepuasan kerja,
maupun resiliensi. Namun demikian, penelitian yang menjelaskan bagaimana
emosi positif berkembang, dipertahankan, dan dimaknai oleh guru ketika
menghadapi beban kerja dan kelelahan emosi, khususnya pada guru Taman

Kanak-kanak, masih relatif terbatas.

12 Barbara L. Fredrickson, “The Role of Positive Emotions in Positive Psychology The
Broaden-and-Build Theory of Positive Emotions,” NIDA Research Monograph Series 56, no. 105
(1990): 339-40.NIDA Research Monograph Series 56, no. 105 (1990): 339—40.NIDA Research
Monograph Series 56, no. 105 (1990): 339-40.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran dinamika emosi positif pada guru yang mengalami
kelelahan emosi?
2. Bagaimana Strategi guru dalam mengatasi beban kerja dan kelelahan
emosi?
3. Bagaimana dampak durasi emosi positif terhadap stabilitas performa kerja

guru?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Tujuan penelitian ini menganalisis bagaiamana dinamika emosi positif
pada guru dalam menghadapi kelelahan emosi, penelitian ini juga
mengeksplorasi bagaimana mekanisme coping atau strategi yang digunakan
guru dalam mengatasi beban kerja dan kelelahan emosi. Penelitian ini juga coba
menganalisis bagaimana durasi emosi positif terhadap stabilitas performa kerja
guru.

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai
psikologi positif dalam konteks Pendidikan anak usia dini dan resiliensi guru.
Penelitian ini juga memberikan perspektif baru mengenai bagaimana emosi
positif bukan hanya sebagai hasil melainkan sebagai sebuah proses yang
dinamis dapat melawan kelelahan kerja.

Secara praktis penelitian ini memberikan kesadaran akan pentingnya

pengelolaan emosi dan memberikan gambaran strategis untuk menjaga



kesehatan mental bagi guru. Selain itu juga memberikan masukan bagi dinas
pendidikan mengenai perlunya program pelatihan manajemen stres atau
emotional intelligence sebagai bagian dari pengembangan profesional seorang

guru.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan beberapa literatur terdahulu yang dikaji oleh peneliti ada
delapan literatur yang berfokus pada emosi positif berupa kebahagiaan, rasa
syukur, psychology well-being, dan regulasi emosi positif serta faktor penyebab

burnout, dampak burnout dan strategi coping burnout.

Penelitian yang dilakukan oleh Angelina menghasilkan kesejahteraan
subjektif guru TK berasal dari perasaan bersyukur dan keyakinan diri. Hal
tersebut membantu seseorang memiliki sikap positif terhadap tantangan yang
mereka hadapi, sehingga mendorong seseorang untuk merasakan perasaan yang
positif. Kompetensi emosional itu diperlukan agar guru TK dapat menjalankan
perannya dengan baik. Kompetensi emosional guru serta kemampuan mereka
untuk terlibat dalam percakapan yang berhubungan dengan perasaan secara

nyata memengaruhi pengembangan sosial dan emosional anak-anak. '3

Kekurangan penelitian sebelumnya ini mencatat bahwa kesejahteraan

guru sering kali dikonseptualisasikan pada tingkat individu. Diperlukan

3 Yulia Ayriza Angelina Ekadiana Wera Marle, “Studi Fenomenologis Kebahagiaan Guru
Taman Kanak-Kanak Di Yogyakarta,” Acta Psychologia 07, no. 01 (2025): 6-13.
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penyelidikan lebih lanjut untuk mengeksplorasi pengaruh kontekstual, sistem,
dan struktural (seperti kebijakan pemerintah atau sistem pendidikan) terhadap

pekerjaan sehari-hari pendidik secara lebih spesifik.

Penelitian yang akan dilakukan mengeksplorasi tentang emosi positif
berupa kebahagian, kebersyukuran, harapan sebagai coping mechanism yang
dapat menjadi penyangga bagi guru dalam menghadapi beban kerja, serta
mengeksplorasi guru mempertahankan dan menjaga emosinya di tengah beban

kerja dan kelelahan emosi.

Studi yang dilakukan oleh Yanti Kusmiran dkk bahwa Mindfulness
merupakan istilah yang digunakan dalam aktivitas untuk memusatkan pikiran
dan menghadirkan kesadaran terhadap keadaan sekitar dan membantu
mengelola emosi secara efektif. mindfulness teaching muncul sebagai
pendekatan yang mampu memberikan solusi praktis dalam mengelola stres
tersebut. Praktik mindfulness memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
merespons tekanan kerja. Mindfulness memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan guru. Kesejahteraan emosional guru memainkan peran penting

dalam menjaga kualitas pengajaran dan efektivitas interaksi dengan siswa. '

4 Yanti Kusmiran, Mubiar Agustin, and Tina Hayati Dahlan, “Peran Mindfulness Teaching
Dalam Mengurangi Stres Dan Meningkatkan Kualitas Pengajaran Guru PAUD,” Aulad: Journal on
Early Childhood 7, no. 3 (2024): 709-22, https://doi.org/10.31004/aulad.v7i3.777.
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Kekurangan penelitian sebelumnya memberikan gambaran bahwa
efektivitas mindfulness sangat bergantung pada komitmen dan motivasi
individu. Guru dengan keterlibatan rendah cenderung mendapatkan manfaat
pengurangan stres yang kurang signifikan. Penelitian yang akan dilakukan
mengeksplorasi tentang bagaimana guru dapat mempertahankan (survive)

tetapi juga dapat meregulasi emosi di tengah beban kerja yang dihadapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatin Rohmah Nur wahidah dkk bahwa
kebersyukuran memiliki pengaruh signifikan terhadap subjective well-being
dan usia dapat menjadi moderator dalam hubungan kebersyukuran dan
subjective well-being pada guru TK. Para guru dalam meningkatkan subjective
well-being nya melalui kebersyukuran. Upaya yang dapat dilakukan, misalnya
dengan senantiasa mengingat Allah atas nikmat yang diperoleh, mengikuti
acara atau kegiatan keagamaan atau ibadah secara konsisten, berbuat baik
kepada sesama, dan mengucapkan syukur ketika mendapatkan nikmat ataupun

suatu kebaikan. '

Kekurangan penelitian sebelumnya pengukuran hanya dilakukan satu
kali sehingga belum dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai
perubahan pola subjective well-being pada rentang usia yang berbeda secara

mendalam. Peneliti juga mencatat bahwa penjelasan mengenai hubungan usia

15 Fatin Rohmah Nur Wahidah et al., “Usia, Kebersyukuran, Dan Subjective Well-Being Pada
Guru Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Psikologi Integratif 12, mno. 2 (2024): 172-89,
https://doi.org/10.14421/jpsi.v12i2.2799.
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dan kesejahteraan subjektif masih sangat beragam di kalangan ahli tanpa

adanya kesepakatan yang pasti.

Penelitian yang akan dilakukan juga akan mengeksplorasi tentang
emosi positif seperti kebersyukuran yang dapat menjadi penyangga dalam
menghadapi beban kerja dan kelelahan emosi, serta mengeksplorasi cara
mempertahankan emosi positif seperti rasa Syukur, kegembiraan ketika

menghadapi workload.

Penelitian yang dilakukan oleh Roudhotul Jannah dkk adanya korelasi
positif yang signifikan antara rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis guru
honorer Taman Kanak-kanak. Artinya semakin tinggi rasa syukur makaakan
semakin tinggi kesejahteraan psikologis dan jika rasa syukur rendah maka

rendah pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki. '°

Kekurangan penelitian sebelumnya yaitu hasil penelitian tentang rasa
Syukur hanya memberikan pengaruh tidak lebih banyak dari factor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian tersebut dan juga kurang merepresentasikan

perspektif guru honorer laki-laki secara luas.

Penelitian yang akan dilakukan mengeksplorasi dinamika emosi positif

lebih mendalam untuk melihat bagaimana emosi tersebut termasuk rasa Syukur,

16 Erma Nursanti Roudhotul Jannah, Windy Chintya Dewi, “Peran Rasa Syukur Terhadap
Kesejahteraan Psikologis Guru Honorer Taman Kanak-Kanak Di Jombang” 6, no. 1 (2022): 61-74.
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berinteraksi secara aktif saat guru berhadapan langsung dengan beban kerja dan

kelelahan emosi untuk mempertahankan performa pengajaran yang efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Lisdayanti Aulia Fitri menunjukkan
pentingnya Manajemen emosi merupakan aspek penting yang secara signifikan
mempengaruhi kinerja guru PAUD dalam menjalankan perannya sebagai
pendidik anak usia dini. Guru yang memiliki kemampuan manajemen emosi
yang baik cenderung lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang
positif, menunjukkan kesabaran, serta menjalin hubungan yang hangat dengan
anak-anak. Kinerja guru yang optimal didukung oleh pengelolaan emosi yang
efektif akan berdampak langsung terhadap perkembangan sosial dan emosional
anak, termasuk peningkatan rasa aman, percaya diri, serta kemampuan

berinteraksi anakdengan lingkungannya. !’

Kekurangan penelitian sebelumnya memberikan data bahwa guru
merasa tertekan, namun kurang memberikan solusi konkret mengenai
bagaimana manajemen emosi dapat dilakukan di tengah beban administratif

atau teknis pembelajaran yang juga tinggi.

Penelitian yang akan dilakukan mengeksplorasi emosi positif seperti

(kegembiraan, rasa Syukur, dll) berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang

17 Lisdayanti Aulia Putri and Syahrial Shaddig, “Manajemen Emosi Guru Paud Dalam
Pengelolaan Sdm,” Integrative Perspectives of Social and Science Journal 2, no. 2 (2025): 2815-18.
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membantu guru agar tetap berkinerja baik, meskipun berada di bawah tekanan

beban kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Maulia mengatakan bahwa
kesejahteraan psikologis diresapi guru sebagai suatu perasaan yang berisi emosi
positif pada guru yang mendorong guru merasa bahagia, mampu menjalankan
perannya secara proporsional dan mengoptimalkan potensi dirinya dengan
maksimal dalam menjalankan perannya sebagai seorang pendidik.
Kesejahteraan psikologis tidak hanya terkait masalah finansial meskipun juga

memberi pengaruh tersendiri. '8

Kekurangan pada penelitian sebelumnya adanya tantangan sistemik
yang menghambat pengembangan diri guru, seperti gaji guru non-pemerintah
yang masih jauh di bawah Upah Minimum Regional (UMR). Hal ini
menyebabkan tidak semua guru memiliki kesempatan yang sama untuk
mengikuti pelatthan kompetensi karena keterbatasan dana. Selain itu, terdapat
faktor risiko tinggi yang dapat mendistorsi hasil kesejahteraan, seperti beban
kerja yang menyita waktu libur, konflik peran antara karier dan keluarga, serta
muatan emosi negatif yang intens yang dapat memicu kelelahan fisik maupun

emosional (burnout).

18 Desi Maulia, Ellya Rakhmawati, and Agus Suharno, “Makna Kesejahteraan Pada Guru
Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Psikologi Integratif 6, no. 2 (2018): 183-85.”
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Penelitian yang akan dilakukan akan mengeksplorasi bagaimana emosi
positif bertindak sebagai pengisi daya agar potensi guru tetap muncul di Tengah

tuntutan administrasi dan pendampingan anak usia dini yang intens.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Farhanah Shabuddin
menghasilkan masalah emosi dalam kalangan guru tadika telah mendatangkan
berbagai perspektif dari kalangan masyarakat. Hal ini secara tidak langsung
menunjukkan bahawa tugas atau profesi sebagai seorang guru tadika bukanlah
satu profesi yang mudah seperti yang dilabelkan oleh masyarakat pada masa
kini. Guru bukan saja perlu menjalankan tanggungjawab mereka, malah mereka
juga perlu memastikan tahap kecerdasan emosi mereka berada pada tahap yang

baik agar segala tindakan mereka tidak mendatangkan kesan negatif. 1

Kekurangan penelitian sebelumnya tidak secara eksplisit menunjukkan
bahwa masalah pribadi, yang mencakup persoalan keluarga, keuangan, dan
kesehatan, merupakan penyebab utama tekanan emosional pada guru tadika.
Selain itu, masyarakat menilai bahwa beban kerja yang besar dan tanggung
jawab mengendalikan berbagai ragam anak tidak sebanding dengan gaji rendah
yang diterima, di mana terdapat temuan bahwa mayoritas guru masih menerima

gaji di bawah rata-rata.

19 Nurul Farhanah Shabuddin, Nur Hanasuha Halim, and Muhammad Safar Abdurahman,
“Masalah Emosi Dalam Kalangan Guru Tadika: Satu Tinjauan Dari Perspektif Masyarakat.”
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Penelitian yang akan dilakukan mengeksplorasi cara guru
membangkitkan dan mempertahankan emosi positif untuk menetralisir dampak

negatif dari beban kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rida Eka Apriningrum menghasilkan
spiritual well-being dan self-efficacy berpengaruh terhadap burnout pada guru
TK. Spiritual well-being dan self-efficacy merupakan prediktor yang kuat untuk
menurunkan tingkat burnout pada guru. Secara parsial hasil penelitian ini juga
menunjukkan pengaruh self-efficacy terhadap burnout. Guru yang memiliki
self-efficacy dan spiritual well-being yang baik memiliki kemungkinan yang
kecil untuk dapat mengalami burnout. peneliian ini juga berimplikasi pada
pentingnya pengelolaan spiritual well-being dan self-efficacy pada guru.
Spiritual well-being yang tinggi dengan self-efficacy yang dimiliki mampu

memberikan efek untuk menurunkan resiko terjadinya burnout. *°

Kekurangan penelitian kontribusi gabungan dari variabel spiritual well-
being dan self-efficacy terhadap burnout lebih kecil dari faktor lain yang
mempengaruhi terbentuknya burnout namun belum dieksplorasi dalam

penelitian ini.

20 Rida Eka Apriningrum and Lufiana Harnany Utami, “The Role of Spiritual Well-Being and
Self-Efficacy on Kindergarten Teachers Burnout/ Peran Spiritual Well-Being Dan Self-Efficacy
Terhadap Burnout Pada Guru TK,” Psikoislamika : Jurnal Psikologi Dan Psikologi Islam 18, no. 1
(2021): 218-27, https://doi.org/10.18860/psikoislamika.v18i1.11562.
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Penelitian yang akan dilakukan mengeksplorasi dinamika emosi positif
adalah proses aktif bagaimana guru mengolah tekanan beban kerja serta
mengeksplorasi bagaimana emosi tersebut bergerak secara dinamis untuk

menangkal kelelahan emosi tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Ega Asnatasia Maharani menunjukkan
psychological well-being dan efikasi diri berperan signifikan secara negatif baik
secara simultan maupun parsial terhadap pembentukan stres guru.
psychological well-being dan efikasi diri berperan signifikan secara negatif baik
secara simultan maupun parsial terhadap pembentukan stres guru. penelitian ini
juga menegaskan pentingnya psychological well-being dan efikasi diri
dikembangkan dalam pengembangan program-program yang bertujuan

meningkatkan kinerja dan kesehatan psikologis guru. 2!

Kekurangan penelitian sebelumnya ada beberapa faktor yang
memengaruhi stres guru melalui psychological well-being dan efikasi diri. elain
itu, metode pengumpulan data secara daring selama masa pandemi Covid-19
menimbulkan risiko bias persepsi pada aitem instrumen, di mana partisipan
mungkin mencampuradukkan persepsi kondisi pembelajaran daring dan luring.
Strategi daring ini juga dinilai memiliki risiko bias pengisian data yang tinggi

serta keterbatasan reliabilitas lainnya dibandingkan metode luring.

2! Ega Anastasia Maharani and Dewi Eko Wati, “Pera Psychological Well-Being Dan Efikasi
Diri Terhadap Stres Pada Guru PAUD,” Intuisi 13 (1), no. 1 (2021): 10—14.
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Penelitian yang akan dilakukan mengeksplorasi emosi positif mediator
yang membuat guru tetap merasa kompeten (efikasi tinggi) di tengah kelelahan
dan juga mengeksplorasi emosi positif (sebagai komponen inti dari well-being)
bekerja secara dinamis untuk menangkal dampak spesifik dari beban kerja dan

kelelahan emosional (burnout).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khumaidatul Umaroh menunjukkan
bahwa program psikoedukasi atau pelatihan sejenis dapat menjadi program
yang efektif guna meningkatkan pemahaman guru sekaligus mengembangkan
kemampuan guru dalam tugas profesionalnya sebagai guru di tingkat PAUD.
Program pelatihan dan/psikoedukasi seperti ini juga dapat mendukung upaya
pencapaian kompetensi guru sebagaimana yang diamanahkan dalam undang-
undang, di mana guru harus kompeten dalam hal: Pedagogi, kepribadian,
profesional, dan kompetensi. Melalui kegiatan ini, HIMPAUDI secara khusus
telah berupaya mengembangkan kemampuan guru dengan cara melatih mereka
untuk memanage stress, mengenali emosi diri, sekaligus dilatih untuk
meregulasi emosinya. Sehingga guru dapat mengetahui dan mampu melakukan
regulasi emosi baik pada diri, keluarga ataupun saat berinteraksi dengan siswa

di lingkungan sekolah. Kemampuan meregulasi emosi, serta manajemen stress
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sendiri berbanding lurus dengan kesejahteraan psikologis dengan peningkatan

kesehatan mental pada individu. 2

Kekurangan penelitian sebelumnya yaitu kualifikasi akademik dari para
pendidik yang masih belum memenuhi standar Pendidikan yang sesuai dalam
peraturan Undang-undang dan latar Pendidikan guru yang tidak sesuai atau
tidak lulusan PAUD/Psikologi dan juga sisanya di dominasi dengan guru yang
masih lulusan SMA. Ketidaksesuaian latar belakang Pendidikan guru dapat
menyebabkan kesalahpahaman tentang teori belajar dan stimulasi

perkembangan anak.

Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang bagaimana dinamika
emosi positif tersebut bekerja secara alami atau melalui strategi tertentu saat
guru berhadapan langsung dengan beban kerja yang tinggi, dan juga fokus pada
emosi positif (seperti rasa syukur, harapan, atau kegembiraan saat mengajar)
adalah bentuk nyata dari perwujudan kompetensi kepribadian yang sehat agar

guru tetap profesional meski beban kerja menumpuk.

Guru Taman kanak-kanak merupakan salah satu profesi yang memiliki
tuntutan emosi tinggi karena tidak hanya bertanggung jawab terhadap proses

pembelajaran, tetapi juga perkembangan dari segi sosial emosional,

22 Siti Khumaidatul Umaroh, lin Andriani, and Niya Addzahrah, “Membangun Pikiran Dan
Emosi Positif Melalui Gerak Tubuh Dalam Mewujudkan Pendidik Paud Yang Tangguh Dan
Profesional,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Lamin 3, no. 1 (2024): 31-36.
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membangun komunikasi dengan orang tua, dan penyelesaian administrasi serta
tuntutan instansi. Berbagai tuntutan tersebut dapat menyebabkan guru TK
rentan mengalami burnout, khususnya pada dimensi kelelahan emosi, yaitu
kondisi terkurasnya energi emosi akibat keterlibatan emosi yang berlangsung

secara terus menerus.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan menunjukkan
bahwa burnout pada guru berkaitan dengan meningkatnya stres kerja,
menurunnya kesejahteraan psikologis, berkurangnya motivasi mengajar, serta
penurunan kualitas pengajaran. Hal tersebut pada dasarnya menjelaskan bahwa
kajian-kajian tersebut umumnya lebih memfokuskan pada faktor penyebab
burnout dan dampak dari burnout, sehingga guru lebih sering diposisikan

sebagai individu yang terdampak oleh tingginya tuntutan pekerjaan.

Hasil dari beberapa literatur yang digunakan peneliti menunjukkan
bahwa sebagian dari literatur ini mengkaji tentang emosi positif berupa rasa
syukur, psychology well-being, rasa syukur, dan regulasi emosi positif sebagai
faktor protektif bagi guru. Namun belum banyak penelitian yang menjelaskan
bagaimana emosi positif berkembang, dipertahankan, dan dimanfaatkan oleh

guru ketika menghadapi beban kerja dan kelelahan emosi.
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E. Kerangka Teoritis

1. Emosi positif

Penelitian ini merupakan sebuah usaha untuk menganalisis dan
memahami emosi positif untuk menghadapi beban kerja dan kelelahan
emosional. Menurut Goleman, emosi merujuk pada suatu perasaan dan
pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak. Kenyataan bahwa manusia lebih sering
bertindak berdasarkan bahasa emosi dari pada bahasa logika
membangkitkan kesadaran kita akan pentingnya memanfaatkan bahasa
emosi untuk kemajuan kita semua. Individu dapat mengungkapkan isi hati,
pikiran dan perasaannya melalui emosi yang tepat.”> Menurut Goleman
emosi positif mendorong motivasi diri. Emosi positif sebagai sumber energi
untuk melakukan tindakan yang konstruktif dan dapat memungkinkan
seseorang untuk bangkit lebih cepat dari kesulitan emosi negatif*
Berdasarkan hal tersebut emosi bukan hanya terkait tentang perasaan
pribadi yang dihilangkan tetapi realitas psikologis yang perlu dikelola

dengan cerdas.

Emosi positif menurut teori Barbara L. Fredrickson merupakan

pengalaman emosional yang menyenangkan dan menggembirakan. Menurut

23 Daniell Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EI Lebih Penting Daripada 1Q (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 2023), 64.
24 Ibid., 70.
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teori ini, emosi positif menunjukan kegembiraan (joy), ketertarikan
(interest), kepuasan (contentment), dan cinta (love):>> Emosi positif dapat
berfungsi sebagai penanda kemakmuran atau kesejahteraan optimal.
Momen-momen dalam kehidupan seseorang yang ditandai oleh pengalaman
emosi positif seperti kebahagiaan, minat, kepuasan, cinta dan sejenisnya
adalah momen ketika tidak dilanda emosi negatif seperti kecemasan,
kesedihan, kemarahan, dan keputusasaan. Emosi positif dapat di
kembangkan, bukan hanya sebagai tujuan akhir tetapi juga sebagai sarana

untuk resiliensi.

Teori ini juga menyatakan bahwa emosi positif memiliki dua fungsi
utama yaitu memperluas pemikiran dan tindakan sesaat. Dan juga dapat
membangun sumber daya personal dalam jangka waktu yang panjang, baik
sumber daya intelektual, sosial, maupun psikologis. Dalam konteks
pendidikan, kegembiraan yang dirasakan oleh guru tidak hanya sekedar
perasaan yang menyenangkan, melainkan sebagai pondasi psikologis yang

dapat mendorong guru untuk berinovasi dalam kegiatan belajar mengajar.

%5 Barbara L. Fredrickson, “The Role of Positive Emotions in Positive Psychology The
Broaden-and-Build Theory of Positive Emotions,” NIDA Research Monograph Series 56, no. 105
(1990): 339-40.
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2. Aspek-aspek Emosi Positif

Kegembiraan merupakan suatu gambaran suasana hati ketika
merasa aman. Kegembiraan menurut Fredrickson dapat memperluas dan
menciptakan dorongan untuk bermain dan dapat menciptakan kreatifitas
bagi guru.?® Minat ialah kecendrungan untuk menetap pada diri terhadap
suatu objek atau aktivitas tertentu. Fredrickson mengatakan bahwa minat
dapat memperluas cara berpikir, dan menciptakan dorongan untuk
menyerap informasi dan pengalaman baru serta memperluas diri dalam
prosesnya.?’” Kepuasan dapat merujuk pada perasaan senang, lega atau
terpenuhi yang dirasakan ketika harapan, kebutuhan atau keinginan tercapai
atau melebihi dari apa yang diharapkan. Fredrickson mendefinisikan bahwa
kepuasaan dapat memperluas dan menciptakan dorongan untuk menikmati
kehidupan dan dapat mengintegrasikan keadaan tersebut ke dalam
pandangan baru tentang diri dan dunia.’® Cinta didefinisikan sebagai
perasaan kasih sayang yang mendalam, terikan secara emosional, dan
keperdulian terhadap suatu objek seperti manusia, pencipta, diri sendiri dan
lainnya. Menurut Fredrickson cinta sebagai gabungan dari emosi positif
seperti (kegembiraan, minat, kepuasan) yang di alami seseorang dalam

konteks hubungan yang dekat. Cinta menurut Fredrickson juga dapat

2 1bid., 220
27 1bid., 220
2 Tbid., 220
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memperluas cara berpikir dan menciptakan dorongan untuk bermain dan

menjelajahi serta menikmati pengalaman bersama orang terkasih.?’

Emosi positif dapat memperluas perhatian dan cara individu
memandang suatu situasi sehingga individu memiliki lebih banyak
kemungkinan dalam menentukan respons terhadap permasalahan.
Selanjutnya, pengalaman emosi positif yang berulang dapat membangun
sumber daya psikologis, kognitif, fisik, dan sosial. Dengan demikian, emosi
positif memiliki fungsi adaptif karena dapat membantu individu

menghadapi tuntutan dan tekanan yang muncul dalam kehidupannya.°

Emosi positif dalam pengalaman guru Taman Kanak-kanak dapat
muncul dalam berbagai bentuk. Bentuk tersebut antara lain kebahagiaan,
rasa minat, rasa bangga, rasa syukur, kasih sayang, kepuasan, dan

kebermaknaan terhadap pekerjaan.

Kebahagiaan dapat muncul ketika guru memperoleh pengalaman
menyenangkan selama berinteraksi dengan anak. Rasa minat muncul ketika
guru memiliki ketertarikan terhadap dunia anak dan proses pembelajaran.
Rasa bangga dapat muncul ketika guru melihat perkembangan dan

pencapaian peserta didik. Sementara itu, rasa syukur dan kebermaknaan

¥ Ibid., 220
30 1bid., 222
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dapat berkembang ketika guru memandang profesinya sebagai pekerjaan

yang memiliki nilai dan tujuan yang lebih luas.

Dalam konteks guru Taman Kanak-kanak, teori ini dapat digunakan
untuk memahami bagaimana pengalaman positif ketika berinteraksi dengan
anak, rasa bangga terhadap perkembangan peserta didik, rasa syukur,
maupun kecintaan terhadap pekerjaan dapat menjadi sumber energi

psikologis dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.

3. Peran Emosi positif

Peran emosi positif menurut Fredrickson menunjukan bahwa emosi
positif dapat memperluas Tindakan, pemahaman, perhatian, cara berpikir,
potensi, dan sosial. Emosi positif dapat memperluas pemikiran dan

Tindakan sesaat seseorang. !

Emosi positif juga dapat memicu perluasan pemikiran, karena ada
hubungan timbal balik yang dapat meningkatkan kemungkinan makna
positif dalam peristiwa-peristiwa selanjutnya. Hubungan timbal balik yang
terjadi antara emosi positif dapat memperluas pemikiran, dan makna positif,
hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan berjalannya waktu emosi positif

memberi dampak yang terus meningkat.>? Perluasan tersebut dipicu oleh

31 Tbid., 221
2 1bid., 222
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pengalaman emosi positif sebelumnya dan dapat mempermudah seseorang
ketika menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasi masalah.
Siklus seperti ini dapat membangun ketahanan psikologis dan

meningkatkan kesejahteraan emosional.

Selain itu emosi positif juga memperluas cakupan pikiran dan
tindakan sesaat seseorang seperti membuka pikiran, mendorong kreativitas,
eksplorasi, keingintahuan, dan munculnya berbagai opsi tindakan. Seiring
waktu, pola pikir yang luas dan tindakan eksploratif yang dipicu oleh emosi
positif ini secara akumulatif membangun dan mengembangkan sumber daya

pribadi yang bertahan lama (enduring personal resources).*

Emosi positif memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar
memberikan pengalaman menyenangkan. Berdasarkan Broaden-and-Build
Theory, emosi positif dapat memperluas cara berpikir dan tindakan serta
membangun sumber daya personal yang dapat digunakan individu dalam

menghadapi situasi berikutnya.**

Pada guru Taman Kanak-kanak, fungsi tersebut dapat terlihat ketika
pengalaman positif dalam berinteraksi dengan anak memberikan energi

psikologis bagi guru untuk melanjutkan tugas. Interaksi positif dengan

3 1bid., 219
34 Tbid., 240
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peserta didik juga dapat memberikan pengalaman bermakna yang

membantu guru memandang tuntutan pekerjaan secara lebih positif.

4. Beban kerja

Teori Job Demands Resource yang dikembangkan oleh Arnold B.
Bakker dan Juriena D. de Vries menjelaskan bahwa beban kerja merupakan
aspek fisik, sosial atau organisasional dari pekerjaan yang membutuhkan
upaya fisik, ataupun mental yang berkelanjutan, aspek tersebut berkaitan
dengan kondisi psikologis individu seperti kelelahan, ketika seseorang
mengalami kelelahan kerja dikarenakan pekerjaannya, mereka tidak lagi
tertarik untuk berkontribusi secara positif.*® Teori tersebut menyatakan
bahwa beban kerja yang merupakan faktor utama yang menyebabkan
masalah psikologis seperti kelelahan yang kemudian dapat berpengaruh

terhadap kinerja individu dalam bekerja.

Beban kerja juga dapat diartikan sebagai sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang

jabatan dalam jangka waktu tertentu.>®

35 Arnold B. Bakker and Juriena D. de Vries, “Job Demands—Resources Theory and Self-
Regulation: New Explanations and Remedies for Job Burnout,” Anxiety, Stress and Coping 34, no. 1
(2021): 1-21, https://doi.org/10.1080/10615806.2020.1797695.

36 Taharuddin Taher Muhammad, “Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Haji Maming Alma Batulicin,” Jurnal Bisnis Dan Pembangunan 13 (2024): 63-75,
https://journalmab.ulm.ac.id/index.php/jbp/article/view/13/12.
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Pada profesi guru Taman Kanak-kanak, beban kerja memiliki
karakteristik yang kompleks karena guru tidak hanya melaksanakan
kegiatan pembelajaran, tetapi juga melakukan persiapan pembelajaran,
pengelolaan kelas, pengawasan perkembangan anak, penyelesaian
administrasi, komunikasi dengan orang tua, serta berbagai tanggung jawab
tambahan yang diberikan oleh lembaga. Kompleksitas tersebut membuat
pengalaman beban kerja antara satu guru dengan guru lainnya dapat berbeda

meskipun berada dalam lingkungan pekerjaan yang sama.

a. Jenis-jenis beban kerja

Beban kerja dapat dilihat melalui beberapa bentuk tuntutan.
Beban kerja kuantitatif berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang harus
diselesaikan dalam waktu tertentu. Beban kerja mental berkaitan dengan
kebutuhan untuk berpikir, berkonsentrasi, mengambil keputusan, serta
menyelesaikan berbagai persoalan dalam pekerjaan. Beban kerja fisik
berkaitan dengan penggunaan tenaga tubuh dalam melaksanakan
pekerjaan. Sementara itu, beban kerja emosional berkaitan dengan
tuntutan untuk mengelola emosi dalam menghadapi berbagai situasi

interpersonal selama menjalankan pekerjaan.

Beban kerja fisik berupa beban kerja yang memerlukan energi,

kekuatan, dan aktivitas fisik. Bakker mengatakan bahwa tuntutan
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pekerjaan secara fisik dapat menjadi salah satu faktor munculnya
kelelahan kerja. Terutama ketika tidak di dukung dengan keadaan fisik
yang kuat. 37 Beban kerja emosional merujuk pada tuntutan pekerjaan
yang mengharuskan individu untuk dapat mengelola, mengendalikan,
dan menanmpilkan emosi tertentu ketika menjalankan pekerjaannya.
Bakker menjelaskan bahwa beban kerja berlebihan, tuntutan emosional,
dalam waktu jangka Panjang dengan tidak di imbangi dengan kondisi
yang memadai dapat mengakibatkan peningkatan tingkat kelelahan

kerja.’

Beban kerja mental dapat dipahami sebagai tuntutan pekerjaan
yang membutuhkan proses kognitif seperti berpikir, memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan. Bakker menjelaskan bahwa
tuntutan kognitif yang tinggi dan berlangsung lama dapat menyebakan
resiko kelelahan bekerja.*® Ketika tuntutan pekerjaan terus menerus
meningkat dan berlangsung lama seseorang akan dapat kehilangan

kemampuan untuk mengendalikan diri yang adaptif. Kondisi ini dapat

37 Bakker and de Vries, “Job Demands—Resources Theory and Self-Regulation: New
Explanations and Remedies for Job Burnout,” 2021.

38 Ibid., 3

¥ 1bid., 3
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berkembang menjadi spiral penurunan yang ditandai dengan

meningkatnya ketegangan dan munculnya gangguan kesehatan. *°

b. Indikator beban kerja

Penggunaan waktu kerja merujuk pada gambaran kecukupan
waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan. Beban kerja
menurut bakker menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan dapat
menimbulkan stres ketika pekerjaan harus diselesaikan dalam yang

terbatas.*!

Stres kerja dapat menjadi konsekuensi dari aktivitas kerja
yang berulang, tekanan kerja, dan konflik peran. Ketika pekerjaan
kompleks dan tekanan kerja tinggi dapat menimbulkan masalah
secara internal atau personal seseorang sehingga menyebabkan
seseorang menjadi merenungkan masalahnya di rumah. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya energi dan psikologis tidak dapat
diisi kembali selama di luar jam kerja, tetapi dapat menguras seiring

berjalannya. *?

40 Tbid., 2
41 1bid., 2
2 1bid., 1
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Standar pekerjaan menggambarkan tingkat pekerjaan yang
harus dicapai pekerja sesuai dengan target, kuantitas dan waktu yang
telah di tetapkan. Menurut Bakker sumber daya pekerjaan mengacu
pada aspek fisik, psikologis, sosial atau organisasi yang membantu
tercapainya tujuan kerja serta mendorong pertumbuhan dan

perkembangan setiap individu.

Selain itu, organisasi perlu terus mengoptimalkan
karakteristik pekerjaan, seperti tujuan dan tantangan yang realistis
serta dapat mengoptimalkan tuntutan pekerjaan dan menyediakan

sumber daya pekerjaan yang memadai.**

Lingkungan kerja meliputi segala sesuatu yang ada di sekitar
pekerja yang dapat mempengaruhi diri ketika menjalani tugas yang
dibebankan. Bakker mengatakan bahwa kombinasi tuntutan
pekerjaan yang tinggi dan sumber daya pekerja yang rendah dapat
menghasilkan lingkungan kerja yang penuh tekanan dan memberi

dampak bagi pekerja berupa kelelahan kerja yang berkepanjangan.*

Ketika sumber daya seperti dukungan sosial, otonomi dan

variasi keterampilan kurang, pekerjaan akan mengalami penurunan

“Ibid., 3
#1bid., 5
#1bid., 5



32

makna dan dapat menghambat pemenuhan psikologis. Jika
pemenuhan psikologis tersedia, sumber daya pekerjaan dapat
memenuhi kebutuhan psikologis dan mampu mengurangi dampak

dari tuntutan pekerjaan terhadap kelelahan kerja. #°

Namun demikian, beban kerja yang tinggi tidak secara
otomatis menghasilkan pengalaman yang sama pada setiap guru.
Respons guru terhadap beban kerja dapat dipengaruhi oleh
pengalaman kerja, kemampuan mengelola tuntutan, kebermaknaan
pekerjaan, serta sumber daya sosial yang tersedia. Oleh karena itu,
beban kerja perlu dipahami sebagai pengalaman yang dapat
dipersepsikan dan direspons secara berbeda oleh masing-masing

guru.

5. Kelelahan emosi

a. Definisi Burnout

Kelelahan emosi merujuk pada kondisi perasaan ketika

seseorang telah terlalu memaksakan diri secara emosional dan

kehabisan cadangan emosional. Kelelahan emosi dapat melibatkan

*Tbid., 3
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perasaan putus asa, keputusasaan, dan terjebak.*’ kelelahan emosional
di dominasi oleh penekanan pada suatu gejala mental dan perilaku,
meskipun gejala fisik tidak normal, terkadang juga disebut dengan

burnout.*®

Konsep burnout berawal dari istilah metaforis burn out yang
menggambarkan keadaan ketika seseorang kehilangan energi,
semangat, dan kapasitas psikologis akibat tuntutan yang berlebihan.
Schaufeli dan Buunk menjelaskan bahwa istilah ini dianalogikan seperti
api atau lilin yang padam karena telah habis terbakar. Dengan demikian,
burnout dipahami sebagai kondisi kelelahan yang muncul ketika sumber
daya individu terkuras akibat tekanan yang berlangsung terus-

menerus.*’

Burnout berupa analogi yang sering digunakan untuk
menggambarkan keadan atau proses kelelahan mental. Burnout
didefinisikan sebagai kelelahan akibat tuntutan berlebihan dari energi,
kekuatan, atau sumber daya. Definisi lain burnout adalah sindrom yang

terdiri dari kelelahan emosional, depersonalisasi, dan kekurangan rasa

47 Wilmar B. Schaufeli and Bram P. Buunk, Burnout: An Overview of 25 Years of Research
and Theorizing, The Handbook of Work and Health Psychology: Second Edition, 2004,
https://doi.org/10.1002/0470013400.ch19.

8 Ibid., 387

4 Ibid., 383
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pencapaian pribadi yang dapat terjadi pada individu yang melakukan
pekerjaan yang berhubungan dengan orang lain dalam bentuk apapun.*®

Burnout mencakup tiga dimensi inti:>!

Schaufeli dan Buunk mengemukakan bahwa pada awalnya
burnout hanya dijelaskan melalui daftar gejala yang dialami individu.
Pendekatan tersebut dianggap kurang memadai karena hanya
menggambarkan manifestasi burnout tanpa menjelaskan hakikat
maupun proses terjadinya. Oleh karena itu, para ahli kemudian
mengembangkan definisi burnout berdasarkan dua perspektif, yaitu
sebagai keadaan (state) dan sebagai proses (process). Kedua perspektif
tersebut saling melengkapi karena keadaan burnout dipandang sebagai

hasil akhir dari proses yang berkembang secara bertahap.>?

Definisi burnout yang paling banyak digunakan berasal dari
Maslach dan Jackson (1986), yang menyatakan bahwa burnout
merupakan sindrom yang terdiri atas kelelahan emosional (emotional
exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), dan berkurangnya
pencapaian pribadi (reduced personal accomplishment) pada individu

yang bekerja dalam profesi yang melibatkan pelayanan kepada orang

50 Ibid., 386
51 1bid., 386
52 Tbid., 386
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lain.>® Dalam definisi ini, kelelahan emosional dipandang sebagai
kondisi terkurasnya sumber daya emosional akibat tuntutan
interpersonal, depersonalisasi sebagai berkembangnya sikap negatif dan
sinis terhadap penerima layanan, sedangkan berkurangnya pencapaian
pribadi merujuk pada kecenderungan mengevaluasi diri secara negatif

serta merasa tidak efektif dalam pekerjaan.>*

b. Tiga dimensi burnout

1) Kelelahan emosional

Kelelahan emosi merupakan dimensi inti (core dimension)
dari burnout. Kondisi ini mengacu pada terkurasnya sumber daya
emosional individu akibat tuntutan pekerjaan, terutama tuntutan
interpersonal yang berlangsung terus-menerus. Individu merasa tidak
lagi memiliki energi emosional untuk menghadapi pekerjaan maupun
orang-orang yang dilayaninya. Pada kondisi ini seseorang
mengalami kelelahan, kehilangan semangat, dan merasa tidak
mampu lagi  memberikan keterlibatan emosional dalam

pekerjaannya.>

33'S. E. Maslach, C., & Jackson, “The Measurement of Experienced Burnout.,” Journal of
Organizational Behavior, 1981, https://doi.org/https://doi.org/10.1002/job.4030020205.

54 Ibid., 386

% Schaufeli and Buunk, Burnout: An Overview of 25 Years of Research and Theorizing.
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Schaufeli juga menjelaskan bahwa dalam perkembangan
konsep burnout selanjutnya, kelelahan tidak lagi hanya dikaitkan
dengan hubungan interpersonal, tetapi dipahami sebagai kelelahan
yang muncul akibat berbagai tuntutan pekerjaan secara umum.>¢
Depersonalisasi

Depersonalisasi merupakan perubahan sikap individu
menjadi negatif, sinis, acuh tak acuh, serta menjaga jarak terhadap
orang-orang yang menjadi penerima layanan, seperti siswa, pasien,
atau klien. Individu mulai memperlakukan orang lain secara
impersonal dan kurang menunjukkan empati sebagai bentuk
perlindungan diri terhadap tekanan emosional yang terus-menerus.
Dalam konteks guru, depersonalisasi dapat terlihat dari berkurangnya

kepedulian, meningkatnya sikap sinis, atau kecenderungan

memperlakukan peserta didik secara mekanis.>’

Dalam konteks profesi guru, depersonalisasi dapat terlihat
dari berkurangnya empati terhadap peserta didik, munculnya sikap
acuh tak acuh, atau kecenderungan memperlakukan siswa secara
mekanis tanpa keterlibatan emosional yang memadai. Schaufeli dan

Buunk menjelaskan bahwa depersonalisasi umumnya berkembang

%6 Ibid., 388
37 1bid., 389
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setelah individu mengalami kelelahan emosional, sehingga dimensi

ini dipandang sebagai respons lanjutan terhadap kondisi burnout. *

Penurunan Pencapaian pribadi

Dimensi ketiga adalah berkurangnya pencapaian pribadi,
yaitu kecenderungan individu untuk mengevaluasi dirinya secara
negatif dalam kaitannya dengan pekerjaan. Individu merasa tidak
mampu bekerja secara efektif, kurang kompeten, serta menganggap
dirinya gagal mencapai tujuan yang diharapkan. Perasaan tersebut
menyebabkan menurunnya rasa percaya diri, kepuasan kerja, dan
keyakinan terhadap kemampuan profesional yang dimiliki.>’

Menurut Schaufeli dan Buunk, dimensi ini mencerminkan
penurunan persepsi individu terhadap keberhasilan dirinya dalam
bekerja. Berbeda dengan kelelahan emosional yang berkaitan dengan
terkurasnya energi dan depersonalisasi yang berkaitan dengan
perubahan sikap terhadap orang lain, berkurangnya pencapaian
pribadi lebih menekankan pada penilaian negatif terhadap
kemampuan dan efektivitas diri dalam menjalankan tugas

profesional.

¥ Ibid., 390
¥ Ibid., 391
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Berdasarkan ketiga dimensi tersebut, Schaufeli dan Buunk
menegaskan bahwa kelelahan emosional merupakan dimensi yang
paling sentral dalam burnout, sedangkan depersonalisasi dan
berkurangnya pencapaian pribadi berkembang sebagai respons
lanjutan terhadap kelelahan emosional yang dialami individu. ¢

Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa burnout
merupakan konstruk yang lebih luas daripada kelelahan emosi. Oleh
karena itu, kelelahan emosi tidak dapat disamakan secara langsung
dengan burnout secara keseluruhan. Burnout digunakan sebagai
kerangka konseptual untuk memahami pengalaman kelelahan emosi,
sedangkan perhatian utama diarahkan pada pengalaman guru ketika

energi emosional mereka terkuras akibat tuntutan pekerjaan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan

pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi bertujuan memahami

peristiwa-peristiwa kehidupan manusia dalam kerangka pemikiran dan

perilaku masyarakat sebagaimana yang dipahami atau dipikirkan oleh

individu itu sendiri.®! Fenomenologi ini dapat memberikan dan menggali

0 Ibid., 392

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2019.
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secara lebih mendalam tentang pengalaman pribadi yang dirasakan oleh
guru terkait emosi positif yang dirasakan serta mengungkap esensi
fenomena individu yang dialami di tengah beban kerja dan kelelahan
emosional. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memahami
makna dari pengalaman subjektif guru dalam  memahami,

mempertahankan, dan mengelola emosi positif.

. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah Starkids TPA KB dan TK yang
berada di JI. Raya Janti No. 89A, Jaranan, Kec. Banguntapan, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan sistem half day dan full day school, hal
tersebut memungkinkan guru mengalami beban kerja dan kelelahan emosi
yang dapat menyebabkan guru menjadi stress, tidak profesional hingga

dapat menyebabkan burnout.

a. Profil Sekolah KB/TK/Daycare Star Kids

KB Star Kids didirikan oleh Ibu Puspasari Pudjinurwidayati,
S.Pd pada tanggal 6 Februari 2007. KB ini didirikan karena banyaknya
animo dari Masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di Star
Kids. KB Star Kids adalah Lembaga Pendidikan untuk Anak Usia Dini

yang bersifat Nasional. Kemudian setelalah lima tahun KB Star Kids
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berjalan Ibu Puspasari Pudjinurwidayati mendidirikan lagi TPA Star
Kids pada 6 februari 2012. TPA Star Kids didirikan karena banyaknya
animo dari Masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di Star
Kids. KB TPA Star Kids merupakan salah satu sekolah berstatus swasta
yang terletak di Banguntapan Kabupaten Bantul D.I Yogyakarta.
Jumlah tenaga pendidik sepuluh orang yang terdiri dari Kepala sekolah,
operator, guru kelas dan guru pendamping. Kepala sekolah KB Star
Kids saat ini Ibu Puspasari Pudjinurwidayati dan Kepala TPA Star Kids

saat ini adalah Rico Aldhi Afdhaluddin.

Visi KB/TK/TPA Star Kids sebagai Lembaga PAUD yang
multiReligion dalam menumbuhkan kebiasaan taat beribadah sesuai
agama yang di anut, mandiri kreatif, disiplin dan percaya diri. Misi
KB/TK/TPA Star Kids (1). Pembiasaan menjalankan ibadah sesuai
agama yang di anut, Islam, Kristen, Katolik, Budha dan Hindu. (2).
Pembiasaan saling menghormati dan toleransi antar agama yang di anut.
(3). Pembiasaan kemandirian anak dalam memenuhi kebutuhannya
sendiri. (4). Pembiasaan anak disiplin dan sikap percaya diri dalam
mengekspresikan ide dan gagasannya. Tujuan KB/TK/TPA Star Kids

menjadikan anak-anak Star Kids yang taat beribadah.

KB/TK/TPA Star Kids memiliki jumlah siswa 40 yang terdiri

dari kelas Smart dengan 4 siswa laki-laki dan 2 siswa Perempuan. Kelas
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Happy terdiri dari 6 siswa laki-lakidan 5 siswa Perempuan. Kelas Happy
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 2 siswa Perempuan. Kelas Dillegent

terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 4 siswa Perempuan.®

3. Subjek dan objek penelitian

Subjek pada penelitian ini ialah guru-guru KB TK TPA/Daycare
Starkids sejumlah 7 orang guru, adapun beberapa kriteria informan yang

dipilih sebagai berikut.
a. Aktif mengajar

Informan merupakan guru yang aktif mengajar pada Taman
Kanak-kanak, guru yang memiliki pengalaman langsung terkait dengan

pengalaman mengajar yang sesuai dengan penelitian.
b. Pengalaman mengajar

Informan memiliki pengalaman mengajar lebih dari 20 tahun, 15

sampai 10 tahun, 10 sampai 5 tahun dan kurang dari 5 tahun.

Objek penelitian menurut Sugiyono ialah konsep, variabel,
fenomena yang menjadi pusat perhatian dan target analisis dalam

penelitian serta dapat dilakukan penarikan kesimpulan.®> Adapun objek

62 Wawancara bersama Ibu PP pada tanggal 4 Mei 2026.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.
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dalam penelitian ini yaitu dinamika emosi positif dalam menghadapi

beban dan kelelahan emosi pada guru.

4. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru-guru TPA, KB, TK
Starkids. Melalui penelitian ini peneliti ingin mengeksplorasi dan menggali
pengalaman hidup individu yang mengalami fenomena tersebut secara

langsung.

a. Latar Belakang Informan

Informan 1 (EH) adalah seorang guru yang sudah berpengalaman
yang sudah memiliki pengalaman mengajar lebih dari 15 tahun, dengan
background pendidikan atau lulusan psikologi, memulai karir menjadi
seorang guru di tahun 2010 di salah satu sekolah TK di daerah D.I
Yogyakarta. Kemudian mulai mengajar di Star Kids mulai dari tahun
2020 hingga saat ini.

Informan 2 (SR) adalah seorang guru yang sudah berpengalaman
juga yang sudah memiliki pengalaman mengajar lebih dari 30 tahun,
lulusan SPG (Sekolah Pendidikan Guru) Samarinda Kalimantan Timur,
dan kemudian memulai karir menjadi seorang guru dari tahun 1994 di

salah satu sekolah TK yang ada di daerah D.I Yogyakarta selama 24
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tahun kemudian pada tahun 2018 pindah mengajar di Star Kids hingga
saat ini.

Informan 3 (ES) adalah seorang guru muda yang baru saja
memulai meniti karir menjadi seorang guru selama setahun lebih, ES
merupakan lulusan Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris dan baru saja
menyelesaikan Study S1 pada tahun 2025. Namun ES sudah mulai
mengajar di Star Kids sejak sebelum wisuda, ini adalah tahun pertama
memulai karir menjadi seorang guru.

Informan 4 (EP) adalah seorang guru muda juga yang memiliki
pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun. EP merupakan lulusan Sarjana
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan baru saja menyelesaikan
study S1 pada tahun 2025. EP memiliki pengalaman mengasuh anak
sejak 2019 dan mengajar homeschooling di beberapa tempat hingga 5
tahun. kemudian mulai mengajar di Star Kids tahun ini pada awal
februari.

Informan 5 (AP) adalah seorang guru yang sudah berpengalaman
dengan Pendidikan terakhir SMA meniti karir menjadi seorang guru TK
sejak 1999 di salah satu TK yang berada di daerah D.I.Yogyakarta.
kemudian mulai mengajar di Star Kids pada tahun 2014 hingga saat ini.

Informan 6 (AMJ) adalah seorang guru muda dengan Pendidikan

terakhir SMA meniti karir menjadi seorang guru sejak tahun 2023 dan
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Star Kids adalah sekolah pertama yang menjadi tempat untuk meniti
karir.

Informan 7 (HW) adalah seorang guru yang dengan Pendidikan
terakhir SMK dan tergolong masih baru terjun ke dunia Pendidikan pada
tahun 2024 dengan pengalaman menjadi guru pendamping kelas selama
kurang lebih satu tahun kemudian pindah ke Star Kids pada tahun 2025
hingga saat ini. Namun sebelum itu sempat menjadi kader Kesehatan
Balita dan Lansia, dan Bina keluarga Remaja, Bina keluarga Lansia.

1) Data primer yaitu data-data yang berkaitan langsung dalam penelitian.
Adapun sumber data primer bersumber dari data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®* Data primer didapatkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti. Tujuan peneliti dalam memperoleh data pada penelitian ini
untuk mendapatkan informasi langsung dari guru yang mengalami
banyak beban kerja dan kelelahan emosional.

2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui buku, artikel, jurnal,
internet, web yang relevan dengan penelitian. Data sekunder ini
bermaksud ini memperkaya dan memperjelas dan memperkuat data

primer. %

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., ed. Alfabeta (Bandung, 2023).
65 Niken laras Agustina, Metode Penelitian, 2019.
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5. Teknik pengumpulan data

a. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu non partisipatif, peneliti
tidak terlibat langsung ataupun tidak mengamati langsung fenomena
penelitian.®® Peneliti dapat meminimalkan risiko penelitian yang dapat
mempengaruhi perilaku alami subjek atau dapat mencemari fenomena
yang sedang berlangsung dengan kehadiran aktif peneliti. Observasi
non partisipatif dilakukan Dimana peneliti bertindak sebagai pengamat,
penononton ataupun saksi mata tanpa terlibat dalam interaksi dan
aktivitas yang sedang berlangsung.

b. Wawancara, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dengan
guru-guru yang sudah memiliki pengalaman mengajar sudah cukup
lama. Wawancara kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif individu
terkait fenomena yang diteliti.’” Adapun wawancara semi terstuktur
dilakukan untuk menggali data yang tidak dapat ditangkap oleh angka,
melainkan melalui beberapa pertanyaan mendalam mengenai
pengalaman individu yang dirasakan langsung oleh guru.

¢. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau

bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.
7 Ibid., 125
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Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku,
atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan
tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang
relevan dengan fenomena yang diteliti.°® Dokumentasi yang dibutuhkan
berupa wawancara mendalam tentang pengalaman yang dirasakan guru,
kemudian dokumentasi observasi yang dilakukan oleh peneliti. Metode
dokumentasi ini dilakukan untuk menangkap dan merekam apa di lihat

dan di tulis. Serta dokumentasi tentang beban kerja administratif guru.

6. Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Miles dan
Huberman yang dilakukan dalam tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian

data, dan pengambilan kesimpulan. ¢

a. Reduksi data sebagai proses penting dalam analisis data kualitatif yang
bertujuan menyederhanakan dan mengorganisasi data mentah menjadi
informasi yang bermakna dan terstruktur. Proses ini dilakukan secara
berkelanjutan sepanjang penelitian, dimana peneliti melakukan seleksi,

pemfokusan, dan transformasi data dari catatan lokasi yang kompleks

8 Tbid., 126
% Johnny Saldafia. Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook., ed. Thousand Oaks (Sage Publications, 2020).
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menjadi rangkuman sistematis yang dapat membantu memahami
fenomena yang diteliti.”

b. Penyajian data bertujuan mengorganisasikan informasi secara
sistematis dan bermakna. Proses ini memungkinkan peneliti untuk
menampilkan data hasil penelitian dalam bentuk yang mudah dipahami,
baik melalui narasi deskriptif, tabel, bagan, atau grafik yang
memperlihatkan keterkaitan antarfenomena yang diteliti.”!

c. Penarikan kesimpulan dilakukan mulai proses pengumpulan data di
lokasi dengan arti lain peneliti harus berusaha memahami makna dari
data yang diperoleh. Hal ini dilakukan sebagai bentuk hasil dari suatu
proses yang telah dilakukan. Tujuan dari pengambilan kesimpulan ini
untuk menenukan langkah selanjutnya. Pengambilan kesimpulan harus
didasarkan pada hasil data yang diperoleh dalam penelitian bukan

berdasarkan keinginan dari peneliti itu sendiri.””

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam tesis ini berjudul “Dinamika Emosi

Positif Guru Taman Kanak-kanak dalam Menghadapi Beban Kerja dan

70 Ibid., 9
7 bid., 10
7 1bid., 10-11
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Kelelahan Emosi” di susun untuk mempermudah pembahasan sebagai

gambaran untuk penelitian.

Bab I Pendahuluan pembahasan pada bab ini menguraikan tentang latar
belakang masalah, yang berupa topik penting penelitian, gambaran tentang teori
dengan fakta ataupun realita dan penegasan tentang urgensi penelitian.
Kemudian membahas tentang rumusan masalah yang mucul dari latar belakang,
tujuan dan signifikasi penelitian menggambarkan tujuan yang ingin dicapai dan
sejalan dengan rumusan masalah, dan kajian pustaka yang merupakan kajian
ataupun studi terdahulu yang relavan dengan penelitian ini. Pada bab ini juga
membahas tentang kajian teori dan kerangka berpikir yang menjadi dasar
penelitian. Pada bab ini pembahasan mengenai variabel-variabel dan konsep-
konsep kunci yang digunakan dalam penelitian dan menyajikan definisi,
dimensi, dan indikator dari teori-teori yang relevan seperti teori tentang emosi

positif dan kelelahan emosional dan beban kerja.

Bab II Gambaran dinamika emosi positif dalam menghadapi kelelahan
emosi pada bab ini membahas tentang Profil sekolah, latar belakang informan
kemudian menguraikan hasil penelitian mengenai dinamika perubahan emosi
positif yang dialami guru Taman Kanak-kanak ketika menghadapi tuntutan
pekerjaan dan kelelahan emosi. Pembahasan pada bab ini menyoroti bentuk-
bentuk emosi positif yang muncul, perbedaan dinamika emosi antara guru

senior dan guru yang masih berada pada tahap adaptasi, serta analisis temuan
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berdasarkan teori Broaden-and-Build, teori Job Demands-Resources, dan

perspektif Islam.

Bab III Strategi Guru dalam menghadapi beban kerja dan kelelahan
emosi pada bab ini peneliti membahas berbagai strategi yang dilakukan guru
untuk mempertahankan emosi positif di tengah tuntutan pekerjaan. Strategi
tersebut meliputi manajemen energi, regulasi emosi, pengelolaan tugas
administratif (job crafting), penguatan motivasi dan spiritualitas, serta
dukungan sosial dari rekan kerja dan lingkungan sekolah. Seluruh temuan
dianalisis menggunakan teori Job Demands-Resources (JD-R), teori Broaden-

and-Build, serta konsep-konsep Islam yang relevan.

Bab IV Dampak Durasi Emosi Positif terhadap stabilitas kinerja guru pada
bab ini menguraikan pengaruh keberlangsungan emosi positif terhadap
konsistensi performa kerja guru Taman Kanak-kanak. Pembahasan mencakup
efek jangka panjang emosi positif terhadap motivasi, ketahanan menghadapi
kelelahan emosional, kualitas pembelajaran, penyelesaian tugas administratif,
serta kemampuan menjaga profesionalisme dalam mengajar. Temuan
penelitian diinterpretasikan menggunakan teori Broaden-and-Build, teori Job
Demands-Resources, serta perspektif Islam mengenai makna bekerja sebagai

ibadah dan amanah.
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Bab V Penutup. Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran
penelitian. Bab ini sebagai penutup keseluruhan penelitian untuk menegaskan

dan memperjelas alur dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dinamika Emosi Positif Pada Guru yang Mengalami Kelelahan Emosi

Dinamika emsoi positif pada guru taman kanak-kanak menunjukkan
bahwa emosi positif tidak bersifat tetap, melainkan mengalami perubahan
sesuai dengan tuntutan pekerjaan, pengalaman mengajar, dan cara memaknai
profesinya. Guru tetap mengalami kelelahan fisik maupun emosional,
terutama pengawasan anak, tuntutan administrasi, serta tanggung jawab
profesional yang tinggi. Namun demikian, rasa syukur, bahagia melihat
perkembangan anak, minat untuk mengajar serta rasa cinta terhadap dunia
anak-anak dan dapat di orientasikan sebagai bentuk ibadah menjadi sumber
emosi positif yang mampu membantu guru mengurangi dampak kelelahan
tersebut.

Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan dinamika emosi
positif antara guru yang sudah memiliki pengalaman mengajar lebih lama
dengan guru yang masih berada pada tahap awal karir atau fase adaptasi.
Guru yang sudah berpengalaman cenderung memiliki regulasi emosi yang
lebih stabil karena pengalaman mengajar yang lama mampu membentuk
ketahanan psikologis dan kemampuan adaptasi yang lebih baik. Sebaliknya,

guru yang masih di fase beradaptasi relatif lebih sering mengalami

131
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perubahan emosi, meskipun mampu mempertahankan emosi positif melalui
proses adaptasi dan belajar.

Dengan demikian, emosi positif dalam penelitian ini tidak dapat
menghilangkan kelelahan emosi melainkan berperan sebagai sumber daya
psikologis yang membantu guru tetap mampu menjalankan tugas secara
profesional dan optimal.

. Strategi Guru dalam Mengatasi Beban Kerja dan Kelelahan Emosi

Strategi yang digunakan oleh guru dalam menghadapi beban kerja
dan kelelahan emosi dilakukan dengan kombinasi strategi internal dan
eksternal. Dari segi internal, guru dapat mengembangkan regulasi emosi
melalui pikiran positif, menganggap pekerjaannya sebagai ibadah,
bersyukur, melakukan intropeksi diri, mengatur waktu istirahat, melakukan
aktivitas untuk pemulihan energi, serta membangun makna positif terhadap
profesi guru khususnya guru TK atau PAUD. Strategi tersebut dapat
membantu guru mengubah tekanan pekerjaan menjadi pengalaman yang
bermakna sehingga beban kerja tidak selalu dianggap sebagai sebuah

tekanan.

Dari segi eksternal dukungan dari lingkungan kerja turut berperan
dalam menjaga kestabilan emosi guru. Hubungan kerja yang suportif,
pembagian tugas yang jelas, suasana tempat kerja yang harmonis serta

adanya waktu istirahat yang digunakan untuk memulihkan energi mampu
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membantu guru menghadapi tuntutan pekerjaan sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mempertahankan emosi
positif tidak hanya bergantung pada karakter individu, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh dukungan dari lingkungan kerja.

. Dampak Durasi Emosi Positif Terhadap Stabilitas Performa Kerja
Guru

Penelitian ini menemukan bahwa durasi emosi positif memiliki
pengaruh terhadap stabilitas performa kerja bagi guru. Emosi positif mampu
dipertahankan dalam jangka waktu yang lebih panjang dan dapat membantu
guru menjaga motivasi, konsistensi mengajar, dan kualitas interaksi dengan

peserta didik.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa emosi positif tidak
selalu berlangsung secara stabil sepanjang waktu. Pada kondisi tertentu,
seperti meningkatnya beban administrasi, pengawasan anak yang lebih
intensif, maupun tekanan pekerjaan lainnya, guru yang mengalami kelelahan
secara emosional. Meskipun demikian, guru juga memiliki kemampuan
untuk mempertahankan emosi positif yang cenderung lebih cepat melakukan
pemulihan kondisi psikologis dibandingkan guru yang belum memiliki

kemampuan regulasi yang lebih baik.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa emosi positif merupakan

proses psikologis yang dinamis. Emosi positif bekerja sebagai sumber daya
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yang terus dibangun melalui pengalaman, makna kerja, dukungan sosial,
serta spiritualitas sehingga mampu menjaga konsistensi performa kerja guru

meskipun berada dalam lingkungan kerja yang penuh tuntutan.

Secara menyeluruh temuan penelitian ini memberikan gambaran
bahwa dinamika emosi positif merupakan faktor penting dalam menjaga
kesejahteraan psikologis guru Taman Kanak-kanak. Emosi positif tidak
dapat berfungsi sebagai penghilang beban kerja maupun kelelahan
emosional, tetapi memperkuat kapasitas guru untuk Dberadaptasi,
mempertahankan serta menjalankan peranan sebagai pendidik secara

profesional.

B. Saran

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan untuk
meregulasi emosi sebagian dari kompetensi kepribadian. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui pembiasaan berpikir positif,
meningkatkan rasa syukur serta melakukan refleksi agar mampu
mempertahankan emosi positif secara berkelanjutan ketika menghadapi

tuntutan pekerjaan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya di sarankan untuk memperluas lokasi penelitian
dengan melibatkan lebih banyak lembaga PAUD yang memiliki
karakteristik berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika emosi positif guru. Penelitian berikutnya
dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang belum banyak dikaji, seperti
budaya organisasi sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dukungan
keluarga sebagai variabel yang dapat berpotensi mempengaruhi dinamika
emosi positif dan kelelahan emosional guru.
3. Bagi Dinas Pendidikan
Dinas pendidikan ataupun penyelenggara pendidikan diharapkan
menjadikan kesehatan psikologis guru sebagai bagian dari pengembangan
profesional berkelanjutan. Program peningkatan kompetensi guru
sebaiknya difokuskan pada aspek pedagogik, tetapi mencakup pelatihan
emotional intelligence, pengelolaan emosi, manajemen stres, penguatan

resiliensi, serta pengembangan kesejahteraan psikologis guru.
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